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INTISARI 

Fraksi etil asetat ekstrak etanol herba krokot (Portulaca oleracea L.) 

mengandung flavonoid dan memiliki aktivitas sebagai tabir surya. Formula 

optimum lotion fraksi etil asetat ekstrak etanol herba krokot didapat berdasarkan 

metode Simplex Lattice Design (SLD) menggunakan software Design Expert versi 

11 dengan variasi setil alkohol, triethanolamin dan asam stearat. Sediaan lotion 

dibuat dalam 10 formula lalu diuji sifat fisiknya. Data sifat fisik digunakan untuk 

penentuan formula optimum. Perbedaan sifat fisik formula optimum percobaan 

terhadap sifat fisik hasil prediksi, ditetapkan dengan uji t-test. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa formula optimum lotion diperoleh dengan komposisi setil 

alkohol 3,00%, triethanolamin 3,00% dan asam stearat 9,00%. Uji t-test 

menunjukan hasil yang tidak berbeda signifikan antara sifat fisik hasil percobaan 

terhadap sifat fisik hasil prediksi. Lotion fraksi etil asetat ekstrak etanol herba 

krokot memiliki aktivitas sebagai tabir surya dengan nilai SPF 17,592 sehingga 

tergolong memiliki daya proteksi ultra.  

Kata kunci : Krokot, lotion, tabir surya 
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ABSTRACT 

The ethyl acetate fraction of krokot herb ethanol extract (Portulaca oleracea 

L.) contains flavonoids and has activity as a sunscreen. The optimum formula for 

the lotion ethyl acetate fraction of krokot herb ethanol extract was obtained based 

on the Simplex Lattice Design (SLD) method using Design Expert software version 

11 with variations of cetyl alcohol, triethanolamine and stearic acid. The lotion 

preparations were made in 10 formulas and then tested for their physical properties. 

Physical properties data is used to determine the optimum formula. The difference 

in the physical properties of the experimental optimum formula to the predicted 

physical properties was determined by the t-test. The results showed that the 

optimum lotion formula was obtained with a composition of 3.00% cetyl alcohol, 

3.00% triethanolamine and 9.00% stearic acid. The t-test showed no significant 

difference between the physical properties of the experimental results and the 

predicted physical properties. The ethyl acetate fraction lotion of krokot herb 

ethanol extract has activity as a sunscreen with an SPF value of 17.592 so it is 

classified as having ultra-protective power. 

Keywords: Krokot, lotion, sunscreen
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BAB I.  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Paparan radiasi ultraviolet (UV) dari sinar matahari yang berlebihan dapat 

menyebabkan eritema, hiperpigmentasi, serta menyebabkan kanker kulit. Sinar 

UV yang paling berpotensi menyebabkan pigmentasi adalah sinar UV A 

(320nm-400nm), menyebabkan eritema yaitu sinar UV B (290nm-320nm), 

serta sinar UV C (100nm-290nm) yang bersifat karsinogenik, tetapi sinar UV 

C dapat disaring oleh lapisan ozon sehingga tidak sampai ke permukaan bumi 

(Cefali dkk., 2016). Adanya berbagai dampak negatif sinar matahari tersebut 

maka perlu menggunakan pelindung kulit. Sediaan yang bisa digunakan 

sebagai pelindung kulit yaitu tabir surya. Tabir surya akan menyerap sinar UV 

dan menghalangi penetrasi sinar UV ke lapisan epidermis (Elmarzugi dkk., 

2013). 

Tabir surya yang beredar di pasaran pada umumnya terbuat dari bahan 

sintetik. Bahan alam belum banyak dimanfaatkan dalam industri produk tabir 

surya. Salah satu tanaman yang sudah terbukti berkhasiat sebagai tabir surya 

alami adalah tanaman krokot. Tanaman Krokot (Portulaca oleracea L.) 

diketahui masyarakat sebagai tanaman liar yang tumbuh di tanah lembab dan 

digunakan sebagai bahan makanan. Ketersediaannya yang melimpah dan 

mudah ditemukan menjadikan tanaman krokot sebagai bahan penelitian untuk 

dibuat sebagai tabir surya (Nisakorn dkk., 2013).  

1 
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Penelitian mengenai herba krokot yang memiliki aktivitas sebagai tabir 

surya pernah diteliti oleh Lolo dkk. (2017), menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

dan fraksi etil asetat herba krokot dengan kadar 0,1% memiliki tingkat 

kemampuan tabir surya dengan nilai SPF berturut-turut 19,495 (kategori 

proteksi ultra) dan 20,829 (kategori proteksi ultra). Kandungan kimia flavonoid 

dan fenolik pada ekstrak dan fraksi herba krokot memiliki potensi fotoproteksi 

karena kemampuannya menyerap sinar UV. Flavonoid dan fenolik juga 

memiliki kemampuan sebagai antioksidan dan antiinflamasi. Peran flavonoid 

dan fenolik dalam tanaman adalah melindungi tanaman dari radiasi UV 

matahari (Nisakorn dkk., 2013 dan Shantanu dkk., 2014). Pada penelitian ini 

dilakukan pengembangan berupa formulasi sediaan lotion fraksi etil asetat 

herba krokot sebagai tabir surya.  

Pada umumnya sediaan tabir surya berupa sediaan lotion dan termasuk 

dalam salah satu jenis skin care cosmetic. Lotion merupakan sediaan emulsi 

yang diaplikasikan secara topikal. Emulsi yang digunakan pada kulit dapat 

berupa minyak dalam air (M/A) atau air dalam minyak (A/M). Konsistensi 

sediaan lotion yang cenderung encer memungkinkan pemakaian yang cepat 

dan merata pada permukaan kulit jika dibandingkan dengan sediaan krim atau 

salep. Lotion merupakan perpaduan minyak dan cairan namun lotion sangat 

ringan dan lebih encer karena mengandung cairan lebih banyak. Dibandingkan 

dengan krim, lotion memiliki daya serap yang lebih cepat (Allen, dkk., 2014). 

Sediaan lotion agar dapat memenuhi kriteria perlindungan kulit dengan 

baik, maka perlu dilakukan optimasi formula lotion tabir surya dengan basis 
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setil alkohol, trietanolamin dan asam stearat. Setil alkohol digunakan karena 

sifat emolien, penyerap air, dan sifat emulgator dan meningkatkan konsistensi 

emulsi M/A. Dalam emulsi semi padat, kelebihan setil alkohol yaitu 

menggabungkan larutan cair emulgator membentuk fase kontinyu viskoelastik 

yang memberikan sifat semipadat dan mencegah koalesen tetasan (Unyala, 

2009). Asam stearat digunakan sebagai emulgator karena asam stearat pada 

sediaan topikal akan membentuk basis yang kental. Trietanolamin digunakan 

sebagai emulgator yang memiliki pengaruh terhadap sifat fisik sediaan. Asam 

stearat dalam pembuatan lotion jika direaksikan dengan trietanolamin 

digunakan untuk menetralkan lotion (Rowe dkk., 2009). Optimasi variasi 

ketiga bahan tersebut pada jumlah tertentu diharapkan akan menghasilkan 

lotion dengan sifat fisik yang baik dan nyaman digunakan.  

Pada penelitian ini dilakukan penentuan formula optimum kombinasi 

matriks setil alkohol, triethanolamin dan asam stearat menggunakan metode 

Simplex Lattice Design (SLD) karena dengan metode ini kosentrasi ketiga 

matriks dapat dirancang secara matematis. Metode SLD dapat digunakan untuk 

menentukan proporsi relatif bahan-bahan untuk membuat suatu formulasi 

optimum berdasarkan variabel atau hasil yang diinginkan. (Kurniawan dan 

Sulaiman, 2009). Berdasarkan profil sifat-sifat fisik dapat ditentukan 

campuran setil alkohol, triethanolamin dan asam stearat dengan kadar optimum 

untuk digunakan sebagai emulgator yang memenuhi persyaratan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka pada penelitian ini dibuat formula 

lotion tabir surya fraksi etil asetat ekstrak etanol herba krokot dengan variasi 
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basis setil alkohol, trietanolamin dan asam stearat. Metode yang digunakan 

yaitu Simplex Lattice Design untuk sifat fisik formulasi yang baik dan 

menggunakan spetrofotometri UV-Vis untuk uji aktivitas tabir surya dari 

sediaan lotion. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Berapa proporsi optimum kombinasi dari setil alkohol, trietanolamin dan 

asam stearat dalam formula lotion fraksi etil asetat ekstrak etanol herba 

krokot (Portulaca oleracea L.) yang dihasilkan dari metode Simplex 

Lattice Design? 

2. Apakah formula optimum lotion setil alkohol, trietanolamin dan asam 

stearat fraksi etil asetat ekstrak etanol herba krokot (Portulaca oleracea L.) 

memiliki aktivitas tabir surya yang baik?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui berapa proporsi optimum dari kombinasi setil alkohol, 

trietanolamin dan asam stearat dalam formula lotion fraksi etil asetat 

ekstrak etanol herba krokot (Portulaca oleracea L.) yang dihasilkan dari 

metode Simplex Lattice Design. 

2. Mengetahui aktivitas tabir surya dari formula optimum lotion setil alkohol, 

trietanolamin dan asam stearat fraksi etil asetat ekstrak etanol herba krokot 

(Portulaca oleracea L.). 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi akan penggunaan 

metode Simplex Lattice Design untuk optimasi formula lotion dengan setil 

alkohol, trietanolamin dan asam stearat sebagai emulgator yang mempunyai 

sifat fisik sediaan lotion yang baik, serta menghasilkan sediaan lotion tabir 

surya dengan memanfaatkan fraksi etil asetat ekstrak etanol dari herba krokot 

yang mempunyai sifat fisik yang baik. 
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BAB III.  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desian 

eksperimental. Penelitian ini menggunakan metode Simplex Lattice Design 

karena mencari proporsi setil alkohol, trietanolamin dan asam stearat yang 

optimum pada formula lotion fraksi etil asetat ekstrak etanol herba krokot 

(Portulaca oleracea L.). Setelah didapatkan sediaan lotion yang optimal 

kemudian dilakukan uji sifat fisik dan uji aktivitas tabir surya dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan penelitian ini adalah spektrofotometer UV-Vis 

(Shimadzu UV mini 1240), rotatory evaporator (IKA HB 10 Basic), waterbath 

(memmert), timbangan analitik (Ohaus EP 214 sensitivitas 0,1mg), 

viscosimeter (RION VT-04F), blender (Philips), alat-alat gelas (Pyrex®), alat 

uji daya lekat, ayakan 40 mesh, stopwatch, pH universal, toples kaca, tabung 

reaksi, rak rabung, kertas saring, nampan, kain hitam. 

Bahan-bahan dalam penelitian ini adalah herba krokot (Portulaca oleracea 

L.), etanol 96% (Medica), n-heksan (Merck®), etil asetat (Merck®), kuersetin 

p.a. (Sigma Aldrich®), HCl pekat (Medica), serbuk magnesium p.a. (Medica), 

etanol p.a. (Medica), setil alkohol (Brataco), asam stearat (Brataco), minyak 
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mineral (Brataco), gliserin (Brataco), trietanolamin (Brataco), metil paraben 

(Brataco), akuades. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah proporsi setil alkohol, 

trietanolamin dan asam stearat pada formula lotion fraksi etil asetat 

ekstrak etanol herba krokot (Portulaca oleracea L.).  

2. Variabel terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah formula optimum lotion 

fraksi etil asetat ekstrak etanol herba krokot (Portulaca oleracea L.) 

berdasarkan sifat fisik yaitu uji pH, uji viskositas, uji daya lekat, uji daya 

sebar dan daya aktivitas tabir surya berdasarkan nilai SPF. 

3. Variabel terkendali 

Variabel terkendali pada penelitian ini adalah hal-hal yang 

berpengaruh selama pembuatan lotion fraksi etil asetat ekstrak etanol 

herba krokot (Portulaca oleracea L.), diantaranya metode pengeringan 

simplisia, metode penyerbukan simplisia, metode ekstraksi dan 

fraksinasi, formula lotion yang dingunakan, proses pembuatan lotion 

metode Simplex Lattice Design, metode analisis spektrofotometri UV-

Vis, bahan atau instrument analisis yang digunakan, dan kondisi 

laboratorium termasuk peralatan dan bahan yang digunakan. 
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D. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Herba krokot yang digunakan adalah seluruh bagian tumbuhan krokot 

yang masih segar. 

2. Fraksi etil asetat ekstrak etanol herba krokot adalah proses pemisahan 

senyawa berdasarkan tingkat kepolaran. Fraksi etil asetat herba krokot 

(Portulaca oleracea L.) diperoleh dari partisi ekstrak etanol herba 

krokot yang dilarutkan dengan aquadestilata (1:1) menggunakan pelarut 

berturut-turut n-heksan dan etil asetat. 

3. Lotion adalah sediaan cair berupa suspense atau disperse digunakan 

sebagai obat luar dapat berbentuk suspensi zat padat dalam bentuk 

serbuk halus dengan bahan pensuspensi yang cocok atau emulsi tipe 

minyak dalam air (o/w atau m/a) dengan surfaktan yang cocok. 

4. Sifat fisik adalah parameter yang diamati untuk pengamatan sifat fisik 

berupa organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat dan daya 

sebar.  

5. Respon adalah besaran yang dipengaruhi oleh variabel bebas, dalam 

penelitian ini yaitu pH, viskositas, daya lekat dan daya sebar. 

6. Simplex Lattice Design adalah suatu desain penelitian yang digunakan 

untuk mengevaluasi efek suatu faktor dan interaksi dalam waktu yang 

bersamaan.  

7. Uji aktivitas tabir surya yaitu penentuan nilai SPF menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. 
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E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi Tanaman  

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah memastikan kebenaran 

tanaman krokot berkaitan dengan ciri-ciri morfologinya pada tanaman 

krokot. Tanamanan krokot dideterminasi di B2P2TOOT Kabupaten 

Karanganyar. 

2. Pengolahan Sampel 

Herba krokot sebanyak 5 kg diperoleh dari Dusun Bentangan, 

Kelurahan Bentangan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten. 

Sampel tumbuhan krokot (Portulaca oleracea L.) yang digunakan 

adalah seluruh tumbuhan (herba). Sebelum dianalisis sampel terlebih 

dahulu disortasi awal yaitu memisahkan tumbuhan sampel dari bahan 

asing seperti kotoran hewan, tanah, kerikil, rumput, bagian tumbuhan 

lain yang mungkin melekat atau ikut terambil pada waktu pengumpulan 

tumbuhan krokot, dan juga bahan pengotor lain lalu dibersihkan dengan 

air yang mengalir hingga bersih, lalu ditiriskan dan dipotong kecil-kecil. 

Selama itu diangin-anginkan di bawah sinar matahari dengan ditutup 

kain hitam dalam keadaan bersih hingga diperoleh simplisia kering. 

Penanda bahwa simplisia telah kering adalah apabila bahan dipatahkan 

dengan mudah dan apabila diremas berubah menjadi serpihan. Setelah 

itu dilanjutkan dengan penghalusan sampel tanaman krokot dengan 

menggunakan blender hingga menjadi serbuk yang dapat diayak dengan 
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ayakan mesh 40. Sampel yang sudah diserbukkan dipindahkan ke wadah 

toples untuk selanjutnya diekstraksi (Indradewi dkk., 2018).  

3. Pembuatan ekstrak 

Serbuk Krokot sebanyak 1 Kg dimasukan ke dalam bejana, 

direndam dengan etanol 96% sebanyak 7,5 liter selama 5x24 jam dan 

tiap 24 jam dilakukan pengadukan. Setelah disaring, dilakukan 

remaserasi dengan sejumlah 2,5 liter etanol 96% selama 2x24 jam. 

Maserasi dilakukan dalam gelap pada suhu kamar. Setelah selesai proses 

maserasi kemudian filtrat disaring dan didapat ekstrak cair. Ekstrak yang 

diperoleh diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator dan waterbath 

dengan suhu 50°C sehingga didapatkan ekstrak kental (Lolo dkk., 2017 

dan Hartati, 2019).  

4. Fraksinasi  

Fraksinasi dilakukan menggunakan pelarut etil asetat yang 

dilakukan secara partisi dengan menggunakan corong pisah. Ekstrak 

etanol herba krokot yang didapatkan kemudian disuspensikan dengan 

campuran air (1:1) kemudian dimasukan ke dalam corong pisah dan 

ditambahkan n-heksan dengan perbandingan 1:1 sampai bening, 

sehingga terbentuk 2 lapisan dan dipisahkan fase-fase yang terbentuk. 

Fraksi air bagian bawah kemudian dipartisi dalam corong pisah lagi 

dengan menambahkan etil asetat dengan perbandingan 1:1 sampai 

bening. Hasil fase etil asetat diuapkan dengan waterbath pada suhu 

50°C hingga diperoleh fraksi kental (Harry dkk., 2020).  
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5. Analisis Kualitatif Flavonoid Fraksi Etil Asetat Herba Krokot 

Fraksi sebanyak 0,5gram dimasukan dalam tabung reaksi 

ditambahkan 2 ml etanol p.a. dan diaduk, ditambahkan 3 tetes HCl pekat 

dan serbuk magnesium 0,5gram. Terbentuknya warna jingga sampai 

merah menunjukan adanya flavon, dan merah padam sampai merah 

keunguan menunjukan flavonon (Sulistiyawati dkk., 2017). 

6. Formulasi lotion  

Tabel 2. Komposisi Standar Basis Lotion 

Bahan Standar 

Setil Alkohol 3-6% 

TEA 3-6% 

Asam Stearat 6-9% 

 

Tabel 3. Formula lotion diperoleh dari metode SLD 

Bahan 
Formula (%) 

F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10 

Fraksi herba 

krokot 
0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 

Setil alkohol 3 3,5 6 5 4,5 4,5 3,5 3 4 3 

TEA 4,5 5 3 3,5 3 4,5 3,5 3 4 6 

Asam 

Stearat 
7,5 6,5 6 6,5 7,5 6 8 9 7 6 

Gliserin 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 

Parafin Cair 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Metil 

paraben 
0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 

Akuades ad 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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7. Pembuatan Lotion 

Pembuatan lotion diawali dengan pembuatan fase minyak, yaitu 

dengan melebur paraffin cair, asam stearat dan setil alkohol dalam 

cawan porselen di atas penangas air hingga suhu 70ºC sambil diaduk 

hingga melarut sempurna. Setelah itu dalam baker glass ditambahkan 

fase air TEA, gliserin dan metil paraben kemudian diaduk hingga 

homogen. Selanjutnya fase minyak dituang ke dalam fase air dalam 

mortir panas, diaduk sampai suhu 25ºC dan terbentuk massa lotion. 

Selanjutnya tambahkan fraksi yang sudah dilarutkan dalam sebagian air 

dan diaduk sampai homogen (Mercy dan Karim, 2018). 

8. Evaluasi sifat fisik sediaan lotion  

a. Pemeriksaan organoleptis  

Pemeriksaan organoleptis meliputi warna, bau, dan bentuk 

sediaan lotion tabir surya 

b. Uji homogenitas 

Pemeriksaan homogenitas dilakukan dengan cara sediaan 

ditimbang 0,1 g kemudiaan dioleskan secara merata dan tipis pada 

kaca arloji. Lotion harus menunjukkan susunan yang homogen dan 

tidak terlihat adanya bintik bintik (Ansel, 1989).  

c. Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH universal dengan 

cara mengoleskan lotion pada kertas pH universal. Persyaratan pH 

sediaan pelembab kulit menurut SNI yaitu 4,5 – 8. 
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d. Uji viskositas 

Uji viskositas dilakukan dengan menuangkan sediaan pada gelas 

viskometer dan diukur dengan alat pengaduk viscometer nomor 2, 

yaitu seri nomor pengaduk untuk sediaan yang memiliki kekentalan 

sedang. Skala kekentalan sediaan yang diuji ditunjukan oleh jarum 

di RION viskometer VT-04F (Panji, 2017). Syarat viskositas lotion 

menurut SNI yaitu antara 20-500 dPa.s. 

e. Uji daya sebar 

Sediaan sebanyak masing-masing 0,5 gram dan kaca tak berskala 

ditimbang. Sediaan diletakan di tengah kaca berskala dan ditimpa 

kaca tak berskala selama 1 menit. Diameter sebaran lotion dihitung 

pada penambahan beban mulai dari 0 gram hingga 150 gram dan 

masing-masing didiamkan terlebih dahulu 1 menit sebelum 

ditambahkan beban (Panji, 2017). Standar daya sebar sediaan topikal 

berdiameter antara 5,0-7,0cm (Ulaen dkk, 2012). 

f. Uji daya lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada area 

kaca berukuran 2x2 cm yang diletakan obyek gelas lain di atasnya, 

kemudian diberi beban 1 kg selama 5 menit. Dihitung waktu hingga 

lekatan terlepas dengan menurunkan beban 80 gram (Panji, 2017). 

Syarat daya lekat pada sediaan lotion yaitu 0,34-0,57 detik (Wiweka 

dan Karim, 2015). 
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9. Penetuan Formula Optimum 

Penentuan formula optimum dilakukan dengan menggunakan 

software Design Expert. Optimasi dilakukan dengan memasukkan 

komponen batas atas dan batas bawah dari setil alkohol, trietanolamin 

dan asam stearat, kemudian dari hasil optimasi formula tersebut 

didapatkan variasi komposisi setil alkohol, trietanolamin dan asam 

stearat yang digunakan untuk pembuatan sediaan lotion. Respon sifat 

fisik yang digunakan yaitu pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat. 

Target respon dan derajat kepentingan disesuaikan untuk memperoleh 

kombinasi setil alkohol, trietanolamin dan asam stearat yang optimal. 

Formula optimum ditentukan dengan nilai desirability. Nilai desirability 

memiliki rentang 0-1. Semakin tinggi nilai desirability, maka formula 

optimum semakin sesuai dengan target respon yang diharapkan. (Mercy 

dan Karim, 2018). 

10. Verifikasi Hasil Optimasi 

Formulasi optimum yang dimunculkan oleh software Design Expert 

versi 11, difomulasikan dalam sediaan lotion dengan metode yang sama 

dengan sepuluh formula sebelumnya, kemudian diuji sifat fisiknya dan 

dibandingkan dengan nilai prediksi sifat fisik software Design Expert 

versi 11. Respon sifat fisik yang digunakan meliputi pH, uji viskositas, 

uji daya sebar, uji daya lekat. Analisis statistik untuk verifikasi 

menggunakan one sample t-test dengan taraf kepercayaan 95% yang 

bertujuan untuk mengetahui bahwa prediksi yang dihasilkan software 
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Design Expert versi 11, menghasilkan data yang berbeda signifikan atau 

tidak terhadap hasil percobaan. 

11. Penentuan nilai SPF lotion 

Uji aktivitas sediaan lotion tabir surya dilakukan dengan penentuan 

nilai SPF yaitu penentuan efektivitas sediaan tabir surya dilakukan 

dengan cara menimbang kontrol positif (lotion tabir surya yang beredar 

di pasaran), formula optimum dan kontrol negatif (basis lotion tanpa zat 

aktif) masing-masing sebanyak 2,50g dimasukan dalam labu ukur 25,0 

ml selanjutnya dilarutkan dalam etanol p.a. hingga 25,0 ml sampai larut. 

Setelah terlarut sempurna sampel disaring menggunakan kertas saring, 

kemudian disentrifugasi selama 5 menit (Fatmawati, dkk., 2006). Filtrat 

yang didapat dari formula optimal, diukur serapannya dengan 

spektrofotometer UV-Vis setiap 5 nm pada rentang panjang gelombang 

290- 320 nm untuk penentuan SPF. Selanjutnya angka SPF dihitung 

dengan menggunakan persamaan Mansur (1986) :  

SPF= CF × Ʃ290
320

 𝐸𝐸 (𝜆) × 𝐼 (𝜆) × Abs (λ) 

Keterangan :  

CF  : faktor koreksi 

EE  : Spektrum Efek Eritema 

I  : Spektrum Intensitas dari matahari 

Abs  : Absorbansi dari sampel 

Nilai EE X I adalah konstan dan ditunjukkan pada Tabel berikut: 

 



33 

 

 
 

Tabel 4. Nilai EE x I yang digunakan pada kalkulasi SPF 

No. 
Panjang Gelombang 

(nm) 
EE x I 

1 290 0,0150 

2 295 0,0817 

3 300 0,2874 

4 305 0,3278 

5 310 0,1864 

6 315 0,0839 

7 320 0,0180 

Total 1 

 

Cara perhitungan : 

a. Nilai serapan yang diperoleh dikalikan dengan nilai EE x I untuk 

masing–masing panjang gelombang yang terdapat pada tabel 4.  

b. Hasil perkalian serapan dan EE x I dijumlahkan.  

c. Hasil penjumlahan kemudian dikalikan dengan faktor koreksi 

untuk mendapatkan nilai SPF sampel. 

 

  



34 

 

 
 

F. Analisis Data 

Optimasi formula sediaan lotion fraksi etil asetat ekstrak etanol herba 

krokot (Portulaca oleracea L.) dapat ditetapkan dengan metode Simplex 

Lattice Design menggunakan software Design Expert® versi 11 trial pada 

program mixture design. Setelah itu hasil parameter fisik berupa pH, viskositas, 

daya lekat, dan daya sebar dianalisis menggunakan uji t-test dengan taraf 

kepercayaan 95% untuk mengetahui perbedaan antara formula optimum hasil 

prediksi menggunakan Design Expert® versi 11 trial pada program mixture 

design dengan formula optimum hasil percobaan. 

Data aktivitas tabir surya lotion fraksi etil asetat ekstrak etanol herba 

krokot dianalisis menggunakan metode Mansur untuk mengetahui nilai SPF 

pada kontrol positif, formula optimum dan kontrol negatif. Masing-masing 

absorbansi dibaca pada panjang gelombang 290-320 nm tiap kenaikan 5 nm 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Selanjutnya hasil absorbansi 

disubstitusikan pada persamaan Mansur, kemudian dihitung nilai SPF dari 

sediaan dan hasilnya dapat disimpulkan bahwa nilai SPF yang dimiliki sediaan 

termasuk proteksi minimal (2-4), sedang (4-6), ekstra (6-8), maksimal (8-15), 

atau proteksi ultra (>15). 
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H. Alur Penelitian 
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BAB V. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Proporsi optimum kombinasi dari setil alkohol, trietanolamin dan asam 

stearat dalam formula lotion fraksi etil asetat ekstrak etanol herba krokot 

(Portulaca oleracea L.) dengan kombinasi setil alkohol 3,00%, 

trietanolamin 3,00%, dan asam stearat 9,00%. 

2. Optimasi lotion dengan zat aktif fraksi etil asetat ekstrak etanol herba krokot 

(Portulaca oleracea L.) memiliki aktivitas sebagai tabir surya tergolong 

sebagai proteksi ultra dengan nilai SPF 17,592. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut:  

1. Melakukan pengembangan metode ektraksi agar didapatkan rendemen 

ekstrak yang lebih maksimal. 

2. Melakukan pengujian stabilitas lotion untuk mengetahui stabilitas dari 

sediaan yang dibuat tahan terhadap suhu dingin dan panas dalam 

penyimpanan.  

3. Melakukan optimasi untuk menentukan kadar optimum fraksi etil asetat 

herba krokot agar dapat memberikan nilai SPF secara maksimal didalam 

formula tabir surya. 
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